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Abstract: Red beans are a type of bean vegetable that is rich in protein. This 
bean is rich in vitamin A, vitamin B, and vitamin C, especially in the seeds. 
The purpose of the study was to determine the effect of soaking time and 
GA3 concentration on the viability of red beans. The design used in this study 
was a randomized block (RAK) factorial pattern consisting of two factors, 
namely factor I soaking time (J) namely J₁ = 4 hours of soaking, J₂ 6 hours of 
soaking, and J₃ 8 hours of soaking, factor II: soaking GA3 concentration; 
namely b0 = soaking with water b₁ = ZPT GA3 35ppm, b₂ = ZPT GA3 45ppm, 
b₃ = ZPT GA3 55ppm. The results of the study showed that the treatment of 
soaking time and GA3 concentration had a very significant effect on the 
viability of red beans, the treatment of soaking time of 8 hours and GA3 
concentration of 55 ppm (J3B3) which gave the best viability of red beans. The 
interaction treatment between soaking time of 8 hours and GA3 
concentration of 55 ppm (J3B3) had a very significant effect on the viability 
of red beans. 
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Pendahuluan  
 

Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L.) 
merupakan jenis sayuran kacang yang kaya 
kandungan protein. Kacang merah adalah satu 
dari sekian banyak sayuran yang digemari 
karena rasanya yang enak dan gurih. Kacang 
yang satu ini kaya akan vitamin A, vitamin B, 
dan vitamin C, terutama pada bagian bijinya. 
Kacang merah kering merupakan sumber 
protein nabati, karbohidrat kompleks, serat, 
vitamin B, folasin, tiamin, kalsium, fosfor, dan 
zat besi. Folasin adalah zat gizi esensial yang 
mampu mengurangi resiko kerusakan 
pembuluh darah (Rukmana, 2009) 

Kacang merah termasuk tanaman pangan 
yang sudah lama dibudidayakan di Indonesia. 
Budidaya kacang merah relatif mudah dengan 
resiko kegagalan yang kecil. Kacang merah 
ternyata memiliki kemampuan untuk mengatasi 
bermacam- macam penyakit, di antaranya 
mampu mengurangi kerusakan pembuluh 
darah, mampu menurunkan kadar kolesterol 
dalam darah, mengurangi konsentrasi gula 
darah, serta menurunkan resiko kanker usus 
besar dan kanker payudara. 

Produksi kacang merah di NTT (2021) 
hingga saat ini nihil padahal permintaan kacang 
merah masih tinggi terutama pada menjelang 
hari raya. Peluang ini bisa dimanfaatkan petani 
untuk mengusahakan tanaman kacang merah 
sebagai sumber pendapatan. Salah satu 
permasalahan yang masih dihadapi saat ini 
adalah keterbatasan ketersediaan benih bermutu 
serta rendahnya daya berkecambah benih 
kacang merah. Hal ini biasanya diakibatkan oleh 
daya tumbuh serta vigor benih yang mengalami 
penurunan sepanjang masa penyimpanan atau 
lebih dikenal dengan istilah deteriorasi (Jyoti 
dan Malik, 2013).  

Peningkatkan viabilitas benih dapat 
dilakukan dengan berbagai metode, salah 
satunya dengan menggunakan zat pengatur 
tumbuh (ZPT) pada benih. ZPT diartikan sebagai 
suatu zat alami maupun sintetis yang 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
serta perkembangan tanaman secara 
menyeluruh (Paulo dan Dias, 2019). Salah 
hormon tumbuh yaitu GA3 yang mengandung 
hormon giberelin yang bisa merangsang 
pembelahan serta perpanjangan sel, menstimulir 
batang tanaman agar dapat tumbuh lebih 
optimal (Nishimura et al., 2000). 
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Perendaman benih dapat mempengaruhi 
perkecambahan berdasarkan waktu 
perendaman. Apabila lama waktu perendaman 
sesuai dengan keadaan kulit biji maka akan 
mempercepat pematahan dormansi (Nurfiana, 
2017). Berdasarkan hasil penelitian Sucianto et 
al., (2019) dapat disimpulkan bahwa pada proses 
perkecambahan konsentrasi GA3 sampai 
konsentrasi 50 ppm meningkatkan daya 
kecambah, potensi tumbuh maksimal dan 
kecepatan berkecambah akan tetapi ketika 
konsentrasi ditingkatkan sampai 100 ppm terjadi 
penurunan. Penggunaan hormon GA3 pada 
invigorasi benih kelor lebih responsif dari pada 
penggunaan hormon NAA 

Hasil penelitian Hassanatul et al., (2021) 
menunjukkan bahwa konsentrasi giberelin 10 
ppm efektif dalam meningkatkan daya 
kecambah dan kecepatan berkecambah. 
Konsentrasi giberelin 15 ppm dengan lama 
perendaman 4 jam merupakan konsentrasi yang 
optimal dalam merangsang perkecambahan biji 
saga. Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk 
mengetahui pengaruh lama perendaman dan 
konsentrasi GA3 terhadap viabilitas kacang 
merah, untuk mendapatkan satu perlakuan lama 
perendaman dan konsentrasi GA3 yang 
memberikan viabilitas kacang merah terbaik.  
 

Bahan dan Metode 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan 
yang bertempat di Sikumana, RT 13 RW 04 
Kelurahan Fatukoa, Kecamatan Maulafa, Kota 
Kupang yaitu pada bulan Oktober-November 
2023. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode percobaan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2 yakni:  
Faktor I = Lama  Perendaman (J) 
J1  = 4 jam perendaman  
J2  = 6 jam perendaman 
J3  = 8 jam perendaman 
Faktor II = Konsentrasi GA3  (B) 
B0 = Perendaman  benih dengan  air  
B1  =  ZPT GA3 35 ppm 
B2  =  ZPT GA3 45 ppm 
B3  =  ZPT GA3 55 ppm  

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Persentase Perkecambahan (%) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi pengaruh lama perendaman dan 

konsentrasi GA3 memberikan pengaruh sangat  
nyata terhadap presentase perkecambahan 
kacang merah (Phaseolus vulgaris L.). Berikut 
akan ditampilkan rataan presentase 
perkecambahan kacang merah akibat lama 
perendaman dan konsentrasi  GA3. Hasil uji 
Duncan 5% menunjukkan bahwa presentase 
perkecambahan kacang merah tertinggi pada 
perlakuan lama perendaman 8 jam dan 
konsentrasi GA3 55 ppm (J3B3) dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
disebabkan karena lama perendaman biji dalam 
larutan giberilin dapat mempengaruhi tingkat 
penyerapan hormon oleh biji dan mengubah 
tingkat aktivitas biologisnya. Peningkatan lama 
perendaman akan meningkatkan jumlah 
hormon yang diserap oleh biji, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan presentase 
perkecambahan. Selain itu, konsentrasi larutan 
giberilin juga merupakan faktor penting. 
Konsentrasi yang tepat dari larutan giberilin 
dapat memberikan rangsangan optimal untuk 
proses perkecambahan. Konsentrasi yang terlalu 
rendah mungkin tidak memberikan efek yang 
cukup, sementara konsentrasi yang terlalu tinggi 
dapat menjadi berlebihan dan bahkan dapat 
menghambat perkecambahan. 
 

Tabel 1. Rataan Presentase Perkecambahan Kacang 
Merah Akibat Lama Perendaman Dan Konsentrasi 

GA3 
 

Faktor lama 
perendaman 

Faktor Konsentrasi GA3 

B0 B1 B2 B3 

J1 0.213a 0.533b 0.570b 0.603bcd 
J2 0.4d 0.557b 0.650c 0.690c 
J3 0.413d 0.670c 0.750e 0.853f 

Ket. Angka rata-rata yang diikuti dengan notasi yang 
berbeda menunjukan perbedeaan yang nyata tetapi 
yang notasinya sama tidak berbeda nyata pada taraf 
uji Duncan 5% 

 
Giberelin salah satu zat pengatur tumbuh 

yang berperan dalam pembentangan dan 
pembelahan sel, pemecahan dormansi benih, 
mobilisasi cadangan makanan selama 
pertumbuhan awal embrio, pemecahan 
dormansi tunas, pertumbuhan dan 
perpanjangan batang, perkembangan bunga dan 
buah, dan pada tumbuhan roset dapat 
memperpanjang internodus sehingga tumbuh 
memanjang (Hopkin, 1995). Pemberian giberelin 
ternyata menurunkan inhibitor pada benih, 
sehingga benih mampu berkecambah.. Giberelin 
mampu mengendalikan sintesis enzim hidrolitik 
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pada perkecambahan benih. Senyawa-senyawa 
gula dan asam-asam amino, zat-zat yang dapat 
larut yang dihasilkan oleh aktivitas amilase dan 
protease ditransfer ke embrio untuk mendukung 
perkembangan embrio dan munculnya 
kecambah (Pertiwi et al., 2016). Giberelin juga 
meningkatkan potensi tumbuh dari embrio dan 
dapat mengatasi hambatan mekanik 
perkecambahan yang diakibatkan oleh lapisan 
penutup benih (Kucera et al., 2005). 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
presentase perkecambahan kacang merah  
terendah pada perlakuan J1B0. Apabila benih 
tidak diberikan giberelin pada waktu tertentu, 
hal ini dapat menyebabkan presentase 
perkecambahan rendah karena giberelin adalah 
salah satu hormon utama yang memicu proses 
perkecambahan pada benih. Tanpa adanya 
giberelin atau dengan konsentrasi giberelin yang 
tidak mencukupi, benih tidak akan mengalami 
stimulasi yang cukup untuk memulai proses 
perkecambahan. Giberelin memainkan peran 
penting dalam merangsang produksi enzim-
enzim yang diperlukan untuk melemahkan 
dinding sel biji dan memicu pertumbuhan 
embrio. Ketika benih tidak menerima giberelin 
atau menerima kadar yang tidak memadai, 
proses perkecambahan bisa menjadi tertunda 
atau bahkan tidak terjadi sama sekali. Hal ini 
dapat mengakibatkan presentase 
perkecambahan yang rendah atau bahkan 
kegagalan total perkecambahan. 
 
Indeks Perkecambahan 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi pengaruh lama perendaman dan 
konsentrasi GA3 memberikan pengaruh sangat  
nyata terhadap indeks perkecambahan kacang 
merah. Berikut akan ditampilkan rataan indeks 
perkecambahan kacang merah akibat lama 
perendaman dan konsentrasi GA3. 

 
Tabel 2. Rataan Indeks Perkecambahan Kacang 

Merah Akibat Lama Perendaman Dan Konsentrasi 
GA3 

 

Faktor lama 
perendaman 

Faktor Konsentrasi GA3 

B0 B1 B2 B3 

J1 1.543a 2.780b 3.130c 3.357c 
J2 1.7a 2.710bc 3.663bd 4.157d 
J3 1.756a 3.912cd 4.223d 6.800e 

Ket. Angka rata-rata yang diikuti dengan notasi yang 
berbeda menunjukan perbedeaan yang nyata tetapi yang 
notasinya sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Duncan 
5% 

Hasil uji Duncan 5% menunjukkan bahwa 
indeks perkecambahan kacang merah tertinggi 
pada perlakuan lama perendaman 8 jam dan 
konsentrasi GA3 55 ppm (J3B3) dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini di duga 
karena lama perendaman dan konsentrasi 
larutan giberilin berpengaruh terhadap indeks 
perkecambahan karena keduanya memengaruhi 
tingkat stimulasi hormon giberelin pada biji, 
yang pada gilirannya memengaruhi proses 
perkecambahan (Rijal Mutaqin et all., 2022). 
Semakin lama biji direndam dalam larutan 
giberilin, semakin besar kemungkinan hormon 
tersebut diserap oleh biji. Penyerapan giberelin 
ini akan merangsang aktivitas biologis dalam biji 
yang mempersiapkan benih untuk 
perkecambahan. Jika lama perendaman tidak 
mencukupi, maka stimulasi giberelin mungkin 
tidak cukup untuk memicu perkecambahan 
secara optimal (Kamil, 1979). 

Konsentrasi yang tepat dari larutan 
giberilin akan memberikan rangsangan optimal 
untuk proses perkecambahan, dimana 
Konsentrasi yang terlalu rendah tidak 
memberikan efek yang cukup, sementara 
konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 
menghambat perkecambahan. Oleh karena itu, 
pengaturan konsentrasi yang tepat sangat 
penting untuk mencapai indeks perkecambahan 
yang optimal. Pada tabel 2 diatas menunjukkan 
bahwa Indeks perkecambahan kacang merah  
terendah pada perlakuan J1B0. Tanpa 
menggunakan giberelin, indeks perkecambahan 
benih dapat menjadi rendah karena giberelin 
adalah salah satu hormon utama yang 
memainkan peran penting dalam merangsang 
dan mengatur proses perkecambahan biji. 
Tanaman memiliki tahapan-tahapan yang harus 
dilalui dalam proses perkecambahan. Giberelin 
membantu mempercepat tahap-tahap ini dengan 
merangsang aktivitas biologis yang diperlukan. 
Tanpa giberelin, proses ini mungkin menjadi 
lebih lambat atau bahkan terhenti (Abidin,1987). 
 
Daya Kecambah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi pengaruh lama perendaman dan 
konsentrasi GA3 memberikan pengaruh sangat  
nyata terhadap daya perkecambahan kacang 
merah. Berikut akan ditampilkan rataan daya 
perkecambahan kacang merah akibat lama 
perendaman dan konsentrasi GA3. 
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Tabel 3. Rataan Daya Perkecambahan Kacang Merah 
Akibat Lama Perendaman Dan Konsentrasi GA3 

 

Faktor lama 
perendaman 

Faktor Konsentrasi GA3 

B0 B1 B2 B3 

J1 0.430a 0.730b 0.783b 0.847c 
J2 0.5d 0.763bc 0.790bc 0.883e 
J3 0.557d 0.787bc 0.890ce 0.960f 

Ket. Angka rata-rata yang diikuti dengan notasi yang 
berbeda menunjukan perbedeaan yang nyata tetapi yang 
notasinya sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Duncan 
5% 

 
Hasil uji Duncan 5% menunjukkan bahwa 

daya perkecambahan kacang merah tertinggi 
pada perlakuan lama perendaman 8 jam dan 
konsentrasi GA3 55 ppm (J3B3) dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga 
karena Lama perendaman dan konsentrasi 
larutan giberilin berpengaruh terhadap daya 
kecambah benih karena giberelin adalah hormon 
yang memainkan peran kunci dalam memicu 
dan mengatur proses perkecambahan benih. 
Giberelin membantu merangsang produksi 
enzim-enzim yang diperlukan untuk 
melemahkan dinding sel biji dan memulai 
pertumbuhan embrio. Semakin lama benih 
direndam dalam larutan giberilin, semakin besar 
kemungkinan hormon ini diserap oleh benih. 
Konsentrasi yang tepat dari larutan giberilin juga 
diperlukan untuk memberikan rangsangan yang 
optimal bagi proses perkecambahan. Jika 
stimulasi giberelin tidak mencukupi karena lama 
perendaman yang terlalu singkat atau 
konsentrasi yang terlalu rendah, maka proses 
perkecambahan benih dapat terhambat atau 
tidak terjadi sama sekali, yang mengurangi daya 
kecambah benih (Ashari, 1995). 

Giberelin membantu merangsang 
produksi enzim-enzim yang diperlukan untuk 
melemahkan dinding sel biji dan memulai 
pertumbuhan embrio. Semakin lama benih 
direndam dalam larutan giberilin, semakin besar 
kemungkinan hormon ini diserap oleh benih. 
Konsentrasi yang tepat dari larutan giberilin juga 
diperlukan untuk memberikan rangsangan yang 
optimal bagi proses perkecambahan. Jika 
stimulasi giberelin tidak mencukupi karena lama 
perendaman yang terlalu singkat atau 
konsentrasi yang terlalu rendah, maka proses 
perkecambahan benih dapat terhambat atau 
tidak terjadi sama sekali, yang mengurangi daya 
kecambah benih (Kamil 1979). 

Giberelin juga membantu mengatur 
berbagai proses fisiologis yang terlibat dalam 

perkecambahan, termasuk pembelahan sel, 
pertumbuhan akar dan tunas, serta pengaktifan 
gen-gen yang terlibat dalam pertumbuhan 
benih. Lama perendaman dan konsentrasi 
larutan giberilin yang tepat memastikan bahwa 
proses-proses ini diatur dengan baik, sehingga 
meningkatkan kemungkinan keberhasilan 
perkecambahan (Lathifah, 2007). Lama 
perendaman dan konsentrasi giberilin juga 
dapat mempengaruhi kualitas embrio yang 
tumbuh dari benih. Stimulasi yang cukup oleh 
giberelin dapat membantu memastikan bahwa 
embrio memiliki pertumbuhan awal yang baik 
dan kemampuan untuk berkembang menjadi 
tanaman yang kuat. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa  daya 
kecambah kacang merah  terendah pada 
perlakuan J1B0. Tanpa perendaman benih dan 
tanpa pemberian giberelin, daya kecambah 
benih dapat menurun karena benih mungkin 
tidak mengalami perangsangan yang cukup 
untuk memulai perkecambahan secara efektif. 
Giberelin, sebagai hormon pertumbuhan, juga 
diperlukan untuk mengaktifkan proses 
perkecambahan dan memicu pertumbuhan 
embrio. Tanpa giberelin, proses perkecambahan 
mungkin tidak dimulai atau menjadi terhambat 
. 
Jumlah Daun Kecambah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi pengaruh lama perendaman dan 
konsentrasi GA3 memberikan pengaruh sangat  
nyata terhadap jumlah daun kecambah kacang 
merah. Berikut akan ditampilkan rataan daya 
perkecambahan kacang merah akibat lama 
perendaman dan konsentrasi GA3. 

 
Tabel 4. Rataan Jumlah Daun Kecambah Kacang 

Merah Akibat Lama Perendaman Dan Konsentrasi 
GA3. 

 

Faktor lama 
perendaman 

Faktor Konsentrasi GA3 

B0 B1 B2 B3 

J1 0.600a 1.117b 1.143b 1.203b 
J2 0.75a 1.290bc 1.323bc 1.340bc 
J3 0.777a 1.530cd 1.777d 2.407e 

Ket. Angka rata-rata yang diikuti dengan notasi yang 
berbeda menunjukan perbedeaan yang nyata tetapi yang 
notasinya sama tidak berbeda nyata pada taraf uji Duncan 
5% 

 
Hasil uji Duncan 5% menunjukkan bahwa 

jumlah daun kecambah kacang merah tertinggi 
pada perlakuan lama perendaman 8 jam dan 
konsentrasi GA3 55 ppm (J3B3) dan berbeda 
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nyata dengan perlakuan lainnya. Lama 
perendaman dan perendaman benih 
menggunakan giberelin dapat menyebabkan 
peningkatan jumlah daun kecambah karena 
giberelin memiliki peran penting dalam 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. 

Giberelin msalah satu hormon utama 
yang merangsang pertumbuhan tanaman. 
Ketika benih direndam dalam larutan giberelin, 
hormon ini merangsang produksi enzim-enzim 
yang diperlukan untuk merusak dinding sel biji 
dan memulai pertumbuhan embrio. Giberelin 
juga merangsang pembelahan sel dan 
pertumbuhan sel, termasuk pertumbuhan daun. 
Dengan demikian, lama perendaman dan 
perendaman benih menggunakan giberelin 
dapat meningkatkan stimulasi pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan, termasuk 
pembentukan daun yang lebih banyak (Kamil 
1979). 

Giberelin juga berperan dalam mengatur 
ekspresi genetik yang terlibat dalam 
pembentukan daun. Hormon ini memicu 
aktivasi gen-gen yang mengontrol pembelahan 
sel dan diferensiasi sel, yang diperlukan untuk 
pembentukan daun yang sehat. Dengan 
memberikan perlakuan perendaman benih 
dengan giberelin, kita memberikan sinyal 
tambahan kepada tanaman untuk meningkatkan 
aktivasi genetik yang mengarah pada 
pembentukan daun yang lebih banyak (Ratna, 
2008). 

Giberelin membantu mengatur 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 
termasuk pembentukan daun. Dengan 
memberikan giberelin kepada benih selama 
perendaman, kita memberikan tambahan 
stimulasi untuk pertumbuhan daun. Lama 
perendaman yang cukup memberikan waktu 
bagi benih untuk menyerap giberelin dengan 
baik, yang kemudian merangsang pertumbuhan 
daun yang lebih banyak pada kecambah (Asra, 
2014). 

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
jumlah daun kecambah kacang merah  terendah 
pada perlakuan J1B0. Jumlah daun kecambah 
kacang merah rendah jika tidak diberikan 
perlakuan perendaman menggunakan giberelin 
tanpa perlakuan perendaman menggunakan 
giberelin, benih tidak mengalami stimulasi yang 
cukup untuk memulai proses perkecambahan 
secara optimal. Akibatnya, pertumbuhan awal 

tanaman, termasuk pembentukan daun, 
mungkin terhambat. Selanjutnya tanpa giberelin, 
pertumbuhan tanaman tidak teratur atau 
terhambat. Hal ini dapat mempengaruhi 
pembentukan daun karena giberelin memainkan 
peran penting dalam merangsang pembelahan 
sel dan pertumbuhan sel. 
 

Kesimpulan 
 

Perlakuan lama perendaman dan 
konsentrasi GA3 berpengaruh sangat nyata 
terhadap  viabilitas kacang merah. Perlakuan 
lama perendaman 8 jam dan konsentrasi GA3 55 
ppm (J3B3) yang  memberikan viabilitas kacang 
merah terbaik. Pelakuan interaksi antara lama 
perendaman 8 jam dan konsentrasi GA3 55 ppm 
(J3B3)  berpengaruh sangat nyata terhadap 
viabilitas kacang merah. 
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